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Motorik halus merupakan kemampuan anak mengunakan otot-otot kecil serta koordinasi 

antara mata dan tangan, sehingga anak mampu melakukan aktivitas mandiri dengan baik. 

Salah satu media yang digunakan untuk meningkatkan motorik halus anak usia prasekolah 

adalah menggunakan plastisin. Tujuan penulisan ini untuk menggambarkan penerapan 

terapi bermain plastisin dalam meningkatkan motorik halus pada anak usia prasekolah. 

Metode yang digunakan dalam studi kasus ini adalah penelitian deskriptif dengan subyek 

dua pasien anak usia prasekolah yang mengalami resiko gangguan perkembangan. Alat 

ukur yang digunakan adalah lembar observasi yang mengacu pada kuesioner pra skrining 

perkembangan (KPSP). Hasil menunjukan sebelum intervensi nilai observasi kedua 

responden 5. Setelah intervensi nilai observasi kasus satu meningkat menjadi 10, 

sedangkan kasus dua meningkat menjadi 12. Kesimpulannya adalah penerapan terapi 

bermain plastisin dapat meningkatkan motorik halus anak usia prasekolah yang mengalami 

resiko gangguan perkembangan. Saran bagi perawat menjadikan terapi bermain plastisin 

sebagai salah satu alternatif tindakan untuk meningkatkan motorik halus pada anak usia 

prasekolah. 
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